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ABSTRAK

Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan program pemerintah berupa pemberian bantuan kepada
masyarakat yang memenuhi kriteria berdasarkan kondisi sosial ekonomi. Desa Sekar Biru merupakan salah satu
desa yang menyalurkan BLT, namun proses pendataan dan penentuan calon penerima masih dilakukan secara
manual melalui musyawarah bersama perangkat desa. Kondisi tersebut dapat membutuhkan waktu dalam proses
penilaian, terutama ketika jumlah calon penerima dan kriteria yang digunakan beragam. Penelitian ini bertujuan
membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu pemerintah Desa Sekar Biru menentukan
urutan prioritas calon penerima BLT secara sistematis. Metode yang digunakan adalah Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) dengan masyarakat sebagai alternatif dan 14 kriteria kondisi sosial ekonomi yang
mengacu pada standar Badan Pusat Statistik (BPS). Sistem dikembangkan menggunakan model Prototype dan
diimplementasikan berbasis web dengan framework Laravel. Hasil penelitian berupa sistem yang menyediakan
pengelolaan data masyarakat, kriteria, parameter, proses perhitungan SMART, dan pemeringkatan calon penerima
BLT. Pengujian fungsional menunjukkan fitur yang diuji menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario
pengujian. Sistem membantu menyediakan proses penilaian dan pemeringkatan yang lebih sistematis dan
terdokumentasi, sedangkan keputusan akhir tetap menjadi kewenangan pemerintah desa.

Kata Kunci: Bantuan Langsung Tunai, metode SMART, pemeringkatan penerima, sistem pendukung keputusan

1. PENDAHULUAN

Administrasi bantuan sosial di tingkat desa
memerlukan data yang tertata dan dasar penilaian yang
dapat ditelusuri. Ketelitian menjadi penting karena
setiap calon penerima dinilai melalui beberapa
kondisi, bukan hanya dicatat identitasnya.
Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu
perangkat desa mengolah data tersebut dan
menyajikan hasil penilaian secara konsisten sebelum
keputusan ditetapkan [1].

Bantuan Langsung Tunai (BLT) ditujukan
kepada kelompok masyarakat yang membutuhkan
dukungan ekonomi [2]. Pada tingkat desa, jumlah
calon dapat melebihi kuota sehingga proses penetapan
perlu membedakan tingkat prioritas. Desa Sekar Biru
masih mengandalkan pemeriksaan manual dan
musyawarah perangkat desa untuk mendata serta
menentukan penerima. Musyawarah tetap diperlukan
untuk mempertimbangkan keadaan sosial yang tidak
seluruhnya tercatat, tetapi perhitungan berbasis
kriteria dapat memberikan bahan pembanding yang
seragam. Untuk tahun anggaran 2022, Perpres Nomor
104 Tahun 2021 menetapkan alokasi BLT Desa paling
sedikit 40% dari pagu Dana Desa yang diterima setiap
desa [3].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berfungsi
menyiapkan informasi bagi pengambil keputusan,
bukan mengambil alih kewenangan mereka. Dalam
penelitian ini, sistem mengolah data calon penerima
menjadi nilai dan urutan prioritas berdasarkan kriteria
yang dimasukkan. Pemerintah Desa Sekar Biru
kemudian dapat meninjau hasil tersebut bersama
informasi  lapangan dan  hasil musyawarah.

Penyimpanan terpusat juga memudahkan pembaruan
data serta penelusuran hasil perhitungan.

Pemeringkatan dilakukan dengan Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART). Metode ini
menggabungkan bobot kepentingan setiap kriteria
dengan nilai yang dimiliki masing-masing alternatif.
Setelah nilai setiap atribut disetarakan pada skala
penilaian, seluruh kontribusi kriteria dijumlahkan
menjadi nilai akhir. Urutan nilai tersebut digunakan
sebagai dasar untuk membandingkan calon penerima
[4]. SMART dipilih karena alur perhitungannya sesuai
dengan kasus yang melibatkan banyak kriteria dan
sejumlah alternatif warga.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
menerapkan SMART pada aplikasi SPK untuk
menyusun prioritas penerima BLT di Desa Sekar Biru.
Aplikasi dirancang agar data, bobot, nilai, dan hasil
seleksi tersimpan dalam satu proses yang lebih
konsisten serta mudah diperiksa kembali.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka digunakan untuk menempatkan
penelitian ini di antara pengembangan SPK yang telah
dilakukan sebelumnya. Penelusuran difokuskan pada
penggunaan  metode  pengambilan  keputusan
multikriteria untuk bantuan sosial atau program lain
yang memerlukan pemilihan penerima.

2.1. Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian telah menggunakan metode
multikriteria untuk mengubah beberapa indikator
menjadi urutan alternatif. Studi yang dipilih sebagai
pembanding memperlihatkan penerapan SMART pada
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konteks bantuan perumahan, BLT Dana Desa, dan
beasiswa. Perbedaan konteks tersebut membantu
menjelaskan posisi penelitian ini, yaitu penggunaan
SMART dalam aplikasi web untuk data warga Desa
Sekar Biru.

Sumantri dan Utomo menerapkan SMART untuk
membantu pemilihan penerima bantuan rumah layak
huni [5]. Kajian tersebut menjadi acuan mengenai
penggunaan nilai kriteria dan bobot dalam menyusun
prioritas calon penerima .

Purba dan Limbong membahas pemilihan
penerima BLT Dana Desa di Desa Pagar Manik
menggunakan SMART [6]. Kesamaan pada jenis
program bantuan menjadikan penelitian tersebut
relevan sebagai pembanding bagi kasus Desa Sekar
Biru.

Surati,  Siswanti, dan  Kusumaningrum
menggunakan SMART untuk menentukan penerima
beasiswa [7]. Walaupun objeknya berbeda, penelitian
tersebut memperlihatkan penerapan metode yang sama
pada masalah seleksi dengan lebih dari satu indikator.

2.2. Konsep Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision
Support System merupakan aplikasi komputer yang
membantu pengguna menganalisis persoalan semi-
terstruktur. Data yang tersedia diolah menjadi
informasi, nilai perbandingan, atau rekomendasi yang
dapat dipertimbangkan sebelum keputusan akhir
dibuat [8]. Dalam konteks BLT, SPK membantu
menata penilaian calon penerima tanpa menggantikan
verifikasi dan musyawarah pemerintah desa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan SMART sebagai
mekanisme pemeringkatan di dalam aplikasi SPK.
Data setiap calon penerima dimasukkan sebagai
alternatif, lalu dibandingkan berdasarkan nilai pada
kriteria yang telah ditetapkan. Hasil perhitungan
digunakan untuk menyajikan urutan prioritas penerima
BLT.

3.1. Teknik Pengumpulan Data
Informasi  kebutuhan sistem dan konteks
penyaluran bantuan diperoleh melalui tiga teknik
berikut.
a. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan
pihak Pemerintah Desa Sekar Biru. Pertanyaan
diarahkan pada alur pendataan, proses seleksi,

kebutuhan pengguna, dan informasi yang
diperlukan aplikasi.

b. Observasi
Peneliti mengamati kegiatan pendataan dan

penentuan penerima yang sedang berjalan. Hasil
pengamatan digunakan untuk mencocokkan
keterangan wawancara dengan praktik administrasi
di lapangan.

c. Studi Pustaka
Sumber pustaka berupa jurnal, buku, regulasi, dan
penelitian terkait ditelaah untuk memahami konsep

SPK, metode SMART, bantuan sosial, serta
pengembangan aplikasi berbasis web.
3.2. Pengembangan  Sistem dengan  Model

Prototype
Aplikasi dikembangkan menggunakan model
Prototype. Model ini menghasilkan rancangan Kerja
awal yang dapat diperlihatkan kepada pengguna
sebelum sistem diselesaikan. Tanggapan pengguna
terhadap rancangan tersebut menjadi dasar perbaikan
kebutuhan dan antarmuka pada iterasi berikutnya [8].
a. Analisis Kebutuhan
Tahap awal memetakan proses yang sedang
digunakan dan kebutuhan yang belum terpenuhi.
Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
Pemerintah Desa Sekar Biru, Kecamatan Parittiga,
Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Bangka
Belitung. Hasilnya digunakan untuk menentukan
fungsi yang harus tersedia pada aplikasi baru.
b. Perancangan Prototype
Kebutuhan yang telah dirangkum diterjemahkan
menjadi rancangan alur proses dan antarmuka
awal. Prototype kemudian dikonsultasikan kepada
pemerintah desa agar susunan fitur sesuai dengan
cara kerja pengguna.
c. Evaluasi Prototype
Pengguna meninjau rancangan proses dan
antarmuka yang telah dibuat. Masukan dari tahap
ini digunakan untuk memperbaiki bagian yang
belum sesuai sebelum aplikasi diimplementasikan.
d. Implementasi Sistem
Prototype yang disetujui diwujudkan sebagai
aplikasi web menggunakan PHP Hypertext
Preprocessor. MySQL digunakan sebagai basis
data untuk menyimpan data pengguna, warga,
kriteria, parameter, dan hasil seleksi.
e. Pengujian Fungsional
Fungsi aplikasi diuji menggunakan skenario black
box untuk memastikan masukan, proses, dan
keluaran setiap fitur sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditetapkan.

™ Analisis Kebutuhan Sistem 1

T Merancang
i Prototvpe
r
r
Implementasi | Bl
Prototvpe

Gambar 1. Siklus pengembangan aplikasi dengan
model Prototype
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Aplikasi

Aplikasi  dibangun dengan Laravel yang
menerapkan pola Model-View-Controller. Pemisahan
model, tampilan, dan pengendali membantu penataan
kode untuk modul data warga, kriteria, parameter,
seleksi, dan hasil peringkat. Eloquent digunakan untuk
mengakses basis data dan mengelola relasi tabel,
sedangkan migration mencatat perubahan struktur
basis data. Composer menangani dependensi aplikasi.
Setelah konfigurasi selesai, perintah config:cache dan
route:cache dijalankan untuk mengurangi pemrosesan
konfigurasi serta rute ketika aplikasi digunakan.

4.2. Struktur Basis Data

Struktur basis data dibuat melalui migration
Laravel sesuai dengan kebutuhan data dan hubungan
antarmodul. Tabel utama yang ditampilkan pada
bagian ini meliputi tabel pengguna dan tabel warga.

# Home Tiow Collston Aeriovies Null Datault Commants Exira cton

Tabel users menyimpan akun yang dapat
mengakses aplikasi. Atribut id menjadi pengenal
setiap akun, sedangkan name, email, dan password
menyimpan identitas serta kredensial. Atribut roles
membedakan kewenangan admin, warga, dan kepala
desa. Pembatasan berdasarkan peran memastikan
bahwa menu dan tindakan yang tersedia mengikuti hak
akses masing-masing pengguna.

2 MName Type Callation Attributes  Mull Default Comments Exira Action

1 bigint wsows Mo None AUTO_INCREMENT

2 userid o bignt o
3 slmat  vachai?ss) uimbd unicode o N None Change @ Drop More
4 nepp  vachss) ummb_unicsde o e

5 crsd st smesamn

6 updated st tmestamp Yes  MULL

Gambar 3. Struktur tabel wargas

Tabel wargas menampung identitas calon
penerima, termasuk nama, NIK, alamat, dan waktu
pencatatan. Setiap baris mewakili satu alternatif yang
akan dinilai dengan SMART. Nilai kriteria yang
terkait dengan warga tersebut diproses untuk
menghasilkan skor dan urutan rekomendasi.

4.3. Implementasi Antarmuka

Rancangan  antarmuka  diimplementasikan
dengan Laravel dan komponen Bootstrap. Tata letak,
label, navigasi, dan konsistensi tampilan disusun agar
fungsi utama mudah ditemukan oleh pengguna.

Gambar 4 sampai Gambar 8 memperlihatkan halaman
yang digunakan untuk autentikasi, pengelolaan data,
konfigurasi ~ kriteria, dan pemeriksaan hasil
perhitungan.

=]

SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN //
PENENTUAN PENERIMA BLT ‘ P

Gambar 4. Halaman login

Halaman login memeriksa email atau NIK
beserta kata sandi sebelum memberikan akses ke
aplikasi. Formulir ditempatkan pada sisi Kiri,
sedangkan sisi kanan memuat elemen visual. Tata
letak dua kolom menyesuaikan ukuran layar dan
mengarahkan perhatian pengguna pada proses
autentikasi.

e Vg e
=3 |~ ]
al
Jr—
TR

Gambar 5. Halaman utama admin

Halaman utama admin menyediakan akses
ringkas ke modul Data Warga, Kriteria, Parameter,
Seleksi, dan Hasil Peringkat. Setiap kartu
mengarahkan pengguna ke fungsi pengelolaan data
yang sesuai, termasuk penambahan, penayangan,
perubahan, dan penghapusan data.

FEREEREREE

Gambar 6. Data warga hasil impor
Halaman data warga menampilkan hasil impor

data calon penerima Desa Sekar Biru. NIK digunakan
sebagai pengenal utama pada setiap baris. Tombol
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tindakan memungkinkan admin memperbarui atau
menghapus data yang dipilih.

berfungsi sebagai rekomendasi yang masih perlu
ditinjau oleh pemerintah desa sebelum penerima
ditetapkan.

Gambar 7 Kbhfigurasi kriteria |

Pada halaman kriteria, admin menetapkan bobot
dan tipe cost atau benefit untuk setiap indikator. Nilai
konfigurasi tersebut menjadi masukan dalam
perhitungan SMART. Opsi unggah foto tersedia untuk
menandai kriteria yang memerlukan bukti visual dari
lapangan.

Halaman hasil menyajikan warga menurut skor
akhir SMART dari nilai tertinggi ke nilai terendah.
Sistem memberikan status Layak kepada calon yang
berada di dalam kuota yang telah ditentukan. Daftar ini

§00008000800800nnnnr

Gambar 8. Hasil perhitungan SMART

4.4. Perhitungan Prioritas dengan SMART

Simulasi menggunakan 14 kriteria berkode C1
sampai C14. Setiap kriteria memiliki bobot dan
ditetapkan sebagai cost atau benefit sesuai dengan
konfigurasi sistem. Data calon penerima dinilai
terhadap seluruh kriteria, kemudian skor agregatnya
digunakan untuk menyusun urutan prioritas. Daftar
kriteria disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria penilaian calon penerima BLT

No K‘:ict)(ceifia Kriteria Tipe
1 Cl Luas lantai rumah kurang dari 8 m2. Cost
2 C2 Lantai rumah terbuat dari tanah, bambu, atau kayu murah. Cost
3 C3 Dinding rumah menggunakan bambu, rumbia, atau kayu berkualitas rendah. Cost
4 C4 Tidak tersedia kamar mandi pribadi; fasilitas digunakan bersama rumah tangga lain. Cost
5 C5 Penerangan rumah tidak menggunakan listrik. Cost
6 C6 Air minum bersumber dari sumur atau mata air yang tidak terlindung. Cost
7 C7 Bahan bakar harian untuk memasak berupa kayu bakar atau arang. Cost
8 C8 Daging, susu, atau ayam dikonsumsi paling banyak satu kali dalam seminggu. Benefit
9. C9 Pembelian satu setel pakaian baru hanya dilakukan sekali dalam setahun. Benefit
10. C10 Kemampuan makan terbatas pada satu atau dua kali sehari. Benefit
11. Cl1 Tidak mampu menanggung biaya pengobatan di puskesmas. Benefit
Kepala rumah tangga bekerja sebagai petani dengan lahan paling luas 500 m2, buruh tani,
12. C12 nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau pekerjaan lain dengan penghasilan di Cost
bawah Rp600.000 per bulan.
13. C13 Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah tidak sekolah, tidak tamat SD, atau tamat SD.| Cost
14 cl4 Tidak mempunyai tabungan atau barang yang mudah dijual senilai Rp500.000, seperti sepeda c
) . : : ost
motor kredit atau nonkredit, emas, ternak, kapal motor, atau aset modal lainnya.

3.2 Pengujian Sistem Menggunakan Black Box

Testing

Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan fungsi
utama Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan
penerima BLT berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian
mencakup 11 fungsi, meliputi login, pengelolaan data
warga dan kriteria, input penilaian, unggah bukti,
perhitungan SMART, pemeringkatan, dan persetujuan
Kepala Desa.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 11
pengujian berhasil dan 0 pengujian gagal. Seluruh
fungsi menghasilkan keluaran sesuai dengan skenario
yang ditentukan. Selain itu, hasil perhitungan dan
pemeringkatan pada aplikasi sesuai  dengan
perhitungan SMART secara manual, sehingga

implementasi perhitungan pada sistem menghasilkan
nilai yang konsisten.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Pengujian black box menunjukkan bahwa
seluruh fungsi yang diperiksa menghasilkan keluaran
sesuai dengan skenario uji. Aplikasi dapat mengelola
data warga, kriteria, parameter, proses seleksi, dan
hasil pemeringkatan. Penerapan SMART memberikan
prosedur perhitungan yang konsisten dan menyimpan
dasar penilaian dalam sistem, sehingga hasilnya lebih
mudah ditelusuri daripada pencatatan manual. Hasil
peringkat berfungsi sebagai bahan pertimbangan dan
tidak menggantikan verifikasi lapangan maupun
musyawarah pemerintah desa. Sebelum digunakan
secara operasional, bobot dan kriteria perlu ditinjau
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bersama perangkat desa, lalu diuji pada data aktual
untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebijakan
bantuan yang berlaku. Pengembangan berikutnya juga
perlu menguji kemudahan penggunaan, keamanan
akses, dan ketepatan hasil pada lebih banyak kasus.
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